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PERSEMBAHAN
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S_Exipsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tua, ayah dan ibu, pahlawan hidupku,
ymg tak pernah meninggalkanku dalam keadaan apapun. Terima kasih atas semua
ajaran dan nilai yang telah kalian tanamkan, terima kasih atas cinta tanpa batas yang
sefalu mengalir dalam hidupku, dan terima kasih atas segala perjuangan dan
péAgorbanan yang kalian lakukan demi kebahagiaanku. Doa kalian selalu mengiringi
laBgkahku, menguatkanku dengan keyakinan dan air mata yang tak pernah kering di
segi’ap bentangan sajadah. Aku mampu bertahan dan melangkah lebih jauh karena
kadian selalu ada untukku, dan karena doa-doa tulus yang kalian panjatkan, Allah
kémudian menguatkan dan memudahkan jalanku.Tidak ada kata yang mampu
menggambarkan rasa terima kasihku, selain ungkapan tulus ini untuk madrasah
terthaikku. Kalian adalah alasan utama aku tetap teguh, kuat, dan tak pernah berhenti
berjuang. Hingga pada akhirnya, dengan rahmat Allah, skripsi ini dapat kuselesaikan
dengan baik. Allah yang memberiku kekuatan untuk menghadapi segala ujian, dan
kalian yang setia menuntunku melewatinya. Terima kasih telah membimbingku
menuju cahaya yang membawa ketenangan dan keyakinan dalam perjalanan menuju-
Nya dan Rasul-Nya. Aku berharap kalian selalu diberi kesehatan, agar bisa terus
menemani di setiap babak kehidupan yang kujalani. Semoga Allah mengizinkan kita
untuk terus bersama hingga ke surga-Nya. Dan semoga Allah senantiasa menjaga kita
dalam sebaik-baiknya penjagaan, baik di dunia maupun di akhirat.
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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur dan rasa hormat, kami ingin mengungkapkan rasa
teryma kasih yang dalam kepada Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat dan
petunjuk-Nya, terutama dalam menjaga kesehatan dan memberikan kesempatan bagi
peaulis untuk menyelesaikan penelitian ini sebagai bagian dari syarat meraih gelar
S&Fana Agama dari Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian
inEberjudul “NILAI-NILAI FILOSOFIS DALAM TRADISI TINGKEBAN DI
D?SA SUMBER JAYA SIAK KECIL BENGKALIS” ini dapat
t%elesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya.
2]

uge}dio yeH @

Dengan penuh rasa hormat dan kekhusyukan, kami menghadirkan shalawat
dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, para sahabat, dan seluruh
pénhgikutnya hingga akhir zaman. Semoga syafa‘at beliau mengiringi kita di akhirat
kelak Amiin.

Dalam menyusun skripsi ini, kami sadar bahwa masih terdapat banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Apabila terdapat kebenaran di dalamnya,
hal itu semata-mata karena limpahan rahmat dari Allah SWT. Namun, jika terdapat
kesalahan, hal itu merupakan tanggung jawab kami sepenuhnya. Keterbatasan
kemampuan, pemikiran, dan pengetahuan yang kami miliki menjadi penyebabnya.

Kami mengakui adanya ruang untuk perbaikan dan pengembangan dalam
penulisan ini. Oleh karena itu, kami dengan tulus mengharapkan kritik dan saran
ya;ﬁg bersifat membangun dari semua pihak. Dengan bantuan dan dukungan dari
béfbagai masukan konstruktif tersebut, diharapkan penulisan ini dapat mengalami
p@ingkatan yang signifikan di masa yang akan datang.Dalam kesempatan ini,
déhgan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan skripsi ini kepada:

=

2.1. Kedua orang tua saya, Ayahanda Nazarudin dan Ibunda Nurhayati, adalah
sosok yang sangat saya cintai. Mereka selalu memberikan kasih sayang,
motivasi, doa, dan dukungan penuh bagi saya dalam menyelesaikan skripsi

ini.
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Saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Prof. Dr.
Hairunnas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, dan kepada seluruh staf dan jajaran yang telah memberikan saya
kesempatan berharga untuk mengejar ilmu di institusi ini, terutama di
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Agidah dan Filsafat Islam. Terima kasih atas
dukungan dan bimbingan yang telah diberikan.

Saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. H. Jamaluddin,
M.Us, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, serta kepada para Wakil Dekan I,
I, dan Ill, yaitu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag., Dr. Afrizal Nur M.Us,
dan Dr. H. M. Ridwan Hasbhi, Lc., MA, atas dukungan dan fasilitas yang
telah diberikan kepada Jurusan Agidah dan Filsafat Islam di lingkungan
Fakultas Ushuluddin. Segala kemudahan yang diberikan sangat berarti bagi
kelancaran proses pembelajaran dan pengembangan ilmu di jurusan ini.

Saya ingin menyampaikan terima kasih yang tulus kepada Bapak Dr. Sukiyat,
M.Ag, dan Ibu Khairiah, M.Ag, selaku Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan
AFI, atas motivasi, dorongan, dan fasilitas yang telah diberikan kepada saya
dalam menyelesaikan pendidikan dan penulisan skripsi ini. Perannya sebagali
pemimpin yang amanah dan bijaksana sangat berarti bagi kami dalam
perjalanan akademik ini.

Saya sangat berterima kasih kepada Ibu Dr. Wilaela, M.Ag dan Ibu Khairiah,
M.Ag, sebagai pembimbing skripsi saya. Bantuan, arahan, dan semangat yang
mereka berikan telah menjadi pendorong utama dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Saya sangat berterima kasih kepada Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag.
sebagai Pembimbing Akademik. Bantuan, arahan, dan semangat yang mereka
berikan telah menjadi pendorong utama dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Vokal, Panjang dan diftong

Setiap penulisan huruf Arab dalam bentuk transliterasi Latin
menggunakan vokal fathah digambarkan dengan "a", kasrah dengan "i", dan
dhammah dengan "u". Sedangkan untuk penulisan bacaan panjang masing-
masing, digunakan metode berikut:

Untuk bacaan "ya" nisbat, tidak boleh digantikan dengan "I", tetapi
harus tetap ditulis dengan "iy" untuk mempertahankan ya" nisbat di akhir
kata. Begitu juga, untuk suara diftong, huruf wawu dan huruf ya" setelah

vokal fathah, digunakan "aw" dan "ay" dalam penulisan transliterasi.

Ta’Marbuthah

Ta' marbuthah dalam transliterasi ditulis sebagai "t" ketika berada di
tengah kalimat, tetapi jika Ta' marbithah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan "h", seperti contoh "al-risalat li al-
mudarrisah®. Jika Ta' marbithah berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan "t" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
seperti contoh "fi rahmatillah™.
Kata Sandang dan Lafadh Jalalah

Kata sandang berupa ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya“™ Allah kana wa ma lam yasya®™ lam yakun.

xiii
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ABSTRAK

dioyeH o

~ Penelitian ini merupakan kajian tentang Nilai Filosofis Dalam Tradisi
Tihgkeban Di Desa Sumber Jaya Siak Kecil Bengkalis. Tradisi tingkeban merupakan
sabah satu ritual adat masyarakat Desa Sumber Jaya, Siak Kecil, Bengkalis, yang
difakukan pada masa kehamilan pertama seorang wanita. Tradisi ini tidak hanya
meéngandung nilai-nilai budaya, tetapi juga memiliki makna filosofis yang mendalam
b%i masyarakat setempat. Penelitian ini bermula dari Perubahan tata cara upacara
tre@isi tingkeban di Desa Sumber Jaya. Penelitian ini difokuskan pada dua
péCPmasaIahan yakni bagaimana proses serangkaian kegiatan tradisi tingkeban di Desa
Suimber Jaya dan apa saja nilai filosofis dalam tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya.
Tgyuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses serangkaian kegiatan
tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya dan untuk mengetahui apa saja nilai filosofis
d atam tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya. Penelitian ini adalah penelitian
Iaaangan yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam
pengumpulan data penelitian, dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan dengan penelitian
ini. Dalam hal ini informan terdiri dari dukun bayi dan tokoh agama serta pelaku
tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya. Temuan menunjukkan bahwa telah terjadi
perubahan tata cara upacara tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya. Hasil dari
penelitian ini dapat mengetahui bagaimana proses tata cara upacara tingkeban dengan
bermacam-macam makanan serta alat yang digunakan, kemudian dapat mengetahui
apa saja nilai filosofis yakni nilai etika, estetika, dan niali moral dari proses
serangkain kegiatan tradisi tingkeban serta makna dari berbagai macam makanan dan
alat yang digunakan. Tradisi ini dilakukan untuk meminta doa keselamatan agar ibu
dan bayi dalam kandungan selalu diberi kesehatan dan kelancaran hingga persalinan,
se(ﬁa merupakan ungkapan rasa syukur kepada Allah atas anugerah kehamilan dan
hqgapan keselamatan anak yang akan lahir.

Bure[sy

Kata kunci: Nilai Filosofis, Tradisi, Tingkeban
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ABSTRACT

dioyeH @

TI;nJ's research is a study of the philosophical values in the Tingkeban tradition in
Sumber Jaya Siak Kecil Bengkalis Village. The tingkeban tradition is one of the
traditional rituals of the people of Sumber Jaya Village, Siak Kecil, Bengkalis, which
ir;carried out during a woman's first pregnancy. This tradition not only contains
cyhtural values, but also has deep philosophical meaning for the local community.
This research began with changes to the traditional tingkeban ceremony in Sumber
JaVa Village. This research focuses on two problems, namely how to process a series
ok tingkeban tradition activities in Sumber Jaya Village and what are the
pkilosophical values in the tingkeban tradition in Sumber Jaya Village. The aim of
thils research is to find out how the process of a series of tingkeban tradition activities
ingpumber Jaya Village is and to find out what the philosophical values are in the
tiggkeban tradition in Sumber Jaya Village. This research is field research using
descriptive methods with a qualitative approach. In collecting research data, it was
carried out by means of observation, interviews and documentation obtained directly
from sources related to this research. In this case, the informants consisted of
midwives and religious figures as well as practitioners of the tingkeban tradition in
Sumber Jaya Village. The findings show that there has been a change in the
traditional tingkeban ceremony procedures in Sumber Jaya Village. The results of this
research can find out how the process of the tingkeban ceremony takes place with
various foods and tools used, then you can find out what the philosophical values are,
namely ethical, aesthetic and moral values from the process of a series of traditional
tingkeban activities and the meaning of various kinds of food. and the tools used.
This tradition is carried out to ask for prayers for safety so that the mother and baby
in(;)he womb will always be given health and smooth delivery until delivery, and is an
expression of gratitude to Allah for the gift of pregnancy and hope for the safety of
thg child who will be born.

7]
K'g'ywords: Philosophical Values, Tradition, Tingkeban
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o PENDAHULUAN
©
o
A3 Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman suku dan budaya,
séhingga sering disebut sebagai negara kultural, yang berarti dihuni oleh
mgsyarakat dengan berbagai macam kebudayaan. Keberagaman budaya ini
ngnjadi salah satu faktor yang memungkinkan Indonesia tetap berdiri sebagai
bahgsa yang utuh. Menurut Effat Al-Syarqawi, kebudayaan dapat diartikan
seffagai warisan sejarah yang dimiliki oleh suatu bangsa atau komunitas, yang
rrgncerminkan keyakinan serta nilai-nilai yang mereka junjung tinggi.
Kebudayaan juga merupakan kerangka intuitif yang memuat nilai-nilai spiritual
yang paling luhur, yang memengaruhi pandangan hidup, moralitas, cita rasa
estetika, cara berpikir, dan sistem nilai yang ada dalam masyarakat.

Filsafat budaya adalah salah satu cabang filsafat yang bertujuan
mendalami dan memahami inti dari kebudayaan sebagai bagian dari realitas
manusia secara mendalam dan komprehensif. Filsafat ini memiliki tugas moral
untuk memberikan panduan dan arah bagi perkembangan kebudayaan, agar tetap
b(%ﬁalan secara sehat, berdasarkan prinsip-prinsip yang mendukung peningkatan
nﬁrtabat serta nilai-nilai kemanusiaan. Dalam perkembangan filsafat kebudayaan,
k%udayaan dianggap sebagai bagian yang tidak bergantung pada struktur apapun,
karena kebudayaan itu sendiri diciptakan oleh manusia. Setiap kebudayaan
mgniliki tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri. Tradisi
rré'ngikuti perkembangan kebudayaan, yang dapat berupa sikap atau tindakan
dg‘am menyelesaikan suatu masalah..?

;h Setiap suku bangsa memiliki tradisi yang unik dan berbeda satu sama lain.

TQdisi merupakan bagian dari kebudayaan lokal yang dimiliki oleh suatu

&

=

w 'Effat al-Sharqawi, Filsafat Kebudayaan Islam. Terj. A. Rofi’ Usman, (Bandung pelajar
1939) him. 32.

=1 2 JW.M.SJ. Bakker, Filsafat Kebudayaan Sebuah Penghantar, Yogyakarta: Penerbit

Kanisius, 1984, him 11-13
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k§)Fnunitas dan berkembang di dalamnya. Tradisi ini tidak dapat dipisahkan dari
ké}ﬁidupan masyarakat sekitar karena diwariskan secara turun-temurun dari
generasi ke generasi. Oleh karena itu, tradisi menjadi elemen penting dalam
k%)udayaan daerah yang tetap terjaga keberadaannya di tengah masyarakat.’
Orang-orang yang termasuk dalam suatu bangsa akan mengikuti adat istiadat yang
tegh diwariskan tersebut. Kebudayaan sendiri adalah hasil dari kreasi dan karya
manusia dalam sebuah masyarakat yang terus berkembang, mencakup tradisi,
seg?l, dan aspek-aspek lainnya.

>~  Desa Sumber Jaya, yang terletak di Kabupaten Bengkalis, didominasi oleh
mzﬁyarakat dari suku Jawa yang masih menjaga berbagai tradisi hingga saat ini.
D@iam kehidupan masyarakat Islam Jawa di Desa Sumber Jaya, siklus hidup
manusia ditandai oleh tiga momen penting: kelahiran, pernikahan, dan kematian.
Siklus ini mencerminkan perjalanan hidup manusia secara fisik dan spiritual. Oleh
karena itu, masyarakat muslim Jawa memadukan ajaran Islam dengan nilai-nilai
tradisional leluhur Jawa dalam pelaksanaan berbagai ritual yang berkaitan dengan
siklus kehidupan tersebut.*

Tingkeban merupakan tradisi adat Jawa yang diselenggarakan saat seorang
wanita hamil mencapai usia tujuh bulan kehamilan. Tradisi ini bertujuan untuk
m@mohon perlindungan dan keselamatan bagi sang ibu serta bayi yang dikandung,
ad%r proses kelahirannya dapat berlangsung dengan lancar. Tradisi tujuh bulanan
irﬂ?.mencerminkan pola pikir positif masyarakat Jawa, dengan harapan agar ibu
d%]_ bayi tetap sehat. Tingkeban, sebagai warisan leluhur, memiliki makna
nE-_ndalam dan sejarah panjang, serta mengandung berbagai doa untuk
k%elamatan ibu dan janin. Dalam budaya Jawa, ketika kehamilan mencapai usia

t@h bulan, upacara ini menjadi salah satu bagian penting dari prosesi adat yang

BT 5
dl?lankan.

J

3 Juliva Ningsih,.dkk. Tradisi Bele Kampung Masyarakat Kelurahan Gading Sari

Ketamatan Kundur Kabupaten Karimun, Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu

Perdidikan Universitas Riau, 2016, him. 3

: Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam, (Yogyakarta: Narasi,2010), him. 13.
Ibid.,79-80.

75]
s
=
=
~
=
9]
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L Upacara tingkeban dilakukan khusus saat seorang ibu mengandung anak

pgﬁamanya, sedangkan untuk kehamilan berikutnya, acara ini tidak lagi
diselenggarakan. Tingkeban memiliki beberapa ciri khas unik, salah satunya
acgalah prosesi memandikan pasangan suami istri pada tengah malam. Air yang
digunakan untuk mandi ini berasal dari tujuh sumber berbeda dan dicampur
d@gan berbagai jenis bunga. Keunikan lain yang menjadi bagian dari tradisi ini
adalah prosesi pembelahan kelapa oleh calon ayah. Menurut kepercayaan
nﬁ%yarakat setempat, jika kelapa terbelah menjadi dua bagian yang sama besar,
bgjyi yang dikandung diyakini berjenis kelamin laki-laki. Sebaliknya, jika kelapa
tem;f@elah menjadi bagian yang tidak sama, diyakini bahwa bayi tersebut adalah
p@émpuan. Selain itu, acara tingkeban juga melibatkan kenduri sebagai bagian
dari rangkaian prosesi. Kenduri ini menyajikan tujuh jenis makanan yang berbeda,
terdiri atas tujuh makanan hasil bumi dan tujuh makanan yang diperoleh dari
pasar. Semua elemen dalam upacara ini mengandung nilai simbolis yang
mencerminkan harapan dan doa untuk keselamatan serta kesejahteraan ibu dan
calon bayi.

Dalam upacara Tingkeban, diselenggarakan acara kenduri yang melibatkan
masyarakat sekitar. Tujuan dari kenduri ini adalah untuk bersama-sama
m@manjatkan doa demi keselamatan dan kesehatan ibu serta bayi yang sedang
d'%andung, khususnya menjelang proses persalinan. Tradisi ini juga
nEncerminkan ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat
d%]_ perlindungan-Nya selama masa kehamilan.® Dengan melibatkan masyarakat
d&am doa dan kenduri, tradisi ini tidak hanya menjadi momen spiritual, tetapi
jL§a mempererat hubungan sosial dan kebersamaan di lingkungan setempat.

5. Adat dan tradisi Jawa dilakukan dengan tujuan mencapai ketenangan

3

hidup, baik secara lahir maupun batin. Selain itu, upacara tradisional masyarakat

(0]

Jagg?/a juga bertujuan untuk memperkuat solidaritas sosial. Pelaksanaan tradisi ini
g : .

medibatkan banyak orang dan biasanya dipimpin oleh tokoh masyarakat atau
~

p@nuka agama.

juaedk

® Luthfi Samudro, Mandala Berbudaya: Astha Jathayu, (Magelang: Pustaka Rumah

Cimta,2021), 50-51.
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§ Kemudian, telah banyak perubahan tradisi tingkeban yang dulu dengan
y@g sekarang, tingkeban dulu pada pelaksanan mandi untuk ibu yang hamil tujuh
bwlan tersebut,dimana tingkeban yang dulu air yang digunakan harus dimandikan
jub] . . . .
dggan tujuh air yang sumber airnya berbeda, sementara yang sekarang air yang
digunakan hanya satu sumber, kemudian air tersebut didoakan, air yang didoakan
N . . . .
ity-digunakan untuk mandi wanita yang hamil tersebut
= Maka dari itu, penulis merasa perlu dan tertarik untuk menggali lebih
d@%m terkait nilai-nilai filosofis dalam tradisi tingkeban dengan mengambil studi

kasus di desa Sumber Jaya Kabupaten Bengkalis.
2]

Py
B2 Penegasan Istilah

1. Nilai Filosofis
Menurut Lorens Bagus dalam Kamus Filsafat, istilah nilai (value) berasal
dari bahasa Latin valere, yang berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku, atau
kuat. Dalam pengertian ini, terdapat dua penekanan utama: (a) harkat atau kualitas
suatu benda atau hal yang membuatnya disukai, diinginkan, berguna, atau menjadi
objek kepentingan; dan (b) keistimewaan, yaitu sesuatu yang dihargai, dianggap

bernilai tinggi, atau diapresiasi sebagai suatu kebaikan.’

@ 2. Tradisi
=
@  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi memiliki dua

mi@kna. Pertama, tradisi merujuk pada adat atau kebiasaan yang diwariskan secara

Ly

tl@_m-temurun dari nenek moyang dan masih dijalankan oleh masyarakat. Kedua,
tr;_qiisi dapat diartikan sebagai pandangan atau keyakinan bahwa cara-cara yang
te%h ada dianggap sebagai yang paling baik dan benar.?

_ 3. Tingkeban

Tingkeban adalah tradisi selamatan yang dilakukan saat usia kehamilan

ISI9

Jo A3

mgasuki bulan ketujuh. Dalam masyarakat Muslim Jawa, momen ini sering
déebut dengan istilah “wes mbobot” yang berarti sudah berbobot atau sudah
~

beI;*)kuaIitas. Istilah ini merujuk pada keyakinan bahwa pada usia tujuh bulan,

” Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 713.
® https://kbbi.web.id/tradisi. Diakses pada 30 November 2023.
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bé)ﬁtuk janin dalam kandungan telah mencapai tahap sempurna, dan sang ibu

mi)l_lai merasakan beban kehamilan secara nyata. Pada masa inilah dilaksanakan
sebuah ritual adat yang dikenal dengan nama Mitoni, yang berasal dari kata pitu
d%am bahasa Jawa, yang berarti tujuh. Tradisi ini diadakan sebagai bentuk
péAghormatan dan doa, karena usia kehamilan tujuh bulan dianggap sebagai
to@gak penting dalam proses kehamilan.’
=
(g) Identifikasi Masalah
>~  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan
%asalah sebagai berikut :

5 1. Masyarakat di Desa Sumber Jaya perlu mengetahui secara
keseluruhan tentang nilai-nilai filosofis yang terdapat di dalam tradisi
tingkeban

2. Setiap kebudayaan memiliki nilai-nilai filosofi.

3. Setiap kebudayaan di Nusantara memiliki kesesuaian dengan nilai-
nilai filosofi.

4. Tingkeban adalah tradisi yang terdapat diberbagai daerah di Indonesia,
termasuk di Desa Sumber Jaya.

5. Pelaksanaan tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya.

6. Nilai filosofis dalam tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya.

} Batasan Masalah

Untuk lebih fokus dan mendalami apa yang akan dijelaskan dari penelitian

un dreie|sy ajels

iy’ maka penulis akan membatasi uraian-uraian penting yang akan dijelaskan,
(1]

h@ya akan bekaitan dengan tingkeban dalam perspektif nilai-nilai filosofis yang

te§<andung didalamnnya untuk memberi pemahaman lebih mendalam khususnya

bé'ﬁi penulis,masyarakat Desa Sumber Jaya dan pembaca terkait tradisi tingkeban.

® Muhammad Sholikhin, Ritual Dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010) him.
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% Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada

p@iielitian ini adalah sebagai berikut:

; 1. Bagaimana pelaksanaan tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya?
— 2. Apasajanilai filosofis dalam tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya?
c
Ez Tujuan dan Kegunaan Penelitian
g’ Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
= 1. Untuk menjelaskan bagaimana proses serangkaian kegiatan tradisi
; tingkeban di Desa Sumber Jaya.
5 2. Untuk menjelaskan apa saja nilai filosofis dalam tradisi tingkeban di
Desa Sumber Jaya.
Sedangkan penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis yaitu menambah wawasan dan khazanah keilmuan,
terutama pada nilai filosofis khususnya di program Studi Agidah dan
Filsafat Islam.
2. Kegunaan Praktis yaitu dapat dijadikan tambahan literature dan
menjadi referensi untuk menghasilkan penelitian-penelitian lain terkait
® dengan nilai-nilai filosofis tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya.
=
CEH. Sistematika Penulisan
E_ Untuk membantu memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka
p%ulis memerlukan sistematika penulisan yang baik. Dan tentunya harus

mengikuti sistematika penulisan yang sudah ditetapkan dalam disiplin ilmu.
D%I.am penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab diantaranya
sé;'éagai berikut:

; Bab I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah guna untuk
nérnberikan penjelasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan,dan hal apa yang
n%)mbelatar belakangi penelitian ini. Selanjutnya identifikasi masalah, bagian ini
nﬁinjelaskan mengenai masalah secara rinci yang akan menjadi fokus penelitian.

Kemudian batsan masalah dan rumusan masalah agar dapat menemukan solusi

Nery wisey
(o]



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
uﬁfuk permasalahan yang telah dikemukakan. Lalu ada tujuan masalah dan

mﬁ_nfaat penelitian,guna menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang
hendak dicapai dan sistematika yang akan membantu dalam memahami isi
k%eluruhan penelitian ini.

— Bab II: Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoretis, berisi tentang
p@gertian, konsep dan teori yang menjadi kerangka teori sebagai landasan atau
frame work penelitian skripsi ini. Di sini dibahas tentang nilai filosofis serta
k@sep tradisi. Gambaran umum tradisi tingkeban di berbagai tempat juga
di?gaparkan di bab ini. Pada bagian Tinjauan Pustaka dipaparkan tentang sejumlah
k;jan terdahulu yang relevan dengan judul penelitian ini dan dipilih dalam lima
ta@m terkini. Hal ini untuk mengantisipasi adanya kesinambungan kajian untuk
tema tingkeban dalam perpektif nilai filosofis. Tinjauan atas karya-karya tersebut
meliputi gagasan yang dimunculkan, persamaan dan perbedaan antara karya-karya
terdahulu tersebut dengan skripsi ini.

Bab 11l: Metodologi Penelitian, memuat paparan tentang metode
penulisan yang digunakan. Adapun jenis penelitian adalah penelitian kualitatif
yang mengambil tempat kajian di lapangan, berhadapan langsung dengan
masyarakat (field research). Di sini juga dipaparkan tentang gambaran umum
lokasi penelitian, sumber data, terdiri dari data primer yang diperoleh dari para
ir&orman dan data sekunder yang diperoleh dari berbagai tempat seperti
pEpustakaan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
d(ggumentasi dan penjelasan tentang teknis analisis data yang dilakukan.

2 BAB IV: Penyajian Data dan Analisis Penelitian, berupa pemaparan
dgga yang berhasil diperoleh melalui berbagai metode dan teknik pengumpulan
d%@ sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya. Di sini juga disampaikan
tegtang Gambaran Umum Desa Sumber Jaya Kabupaten Bengkalis, meliputi asal-
n@a, geografi dan demografinya. Dalam bab IV ini data dan analisisnya
df:aparkan dengan merujuk kepada pertanyaan penelitian, yaitu tentang prosesi
tim@keban yang dilakukan masyarakat islam di sana

BAB V: Penutup, memuat subbab kesimpulan dan subbab saran. Subbab

LIeA

Stmpulan berisi jawaban atas pertanyaan penelitian di bab | dan subbab Saran

neny wisey3



béFisi tentang keterbatasan penelitian ini dan saran bagi peneliti yang akan datang
g menjadikan tema nilai filsofis dalam tradisi tingkeban sebagai kajian.

[00]
© kscipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
>
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 BAB I

; TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORETIS)

s

A3 Landasan Teori

1= Nilai Filosofis

C  Kata filosofis berasal dari akar kata filsafat. Filsafat berkembang di

bﬁoagai kota di Yunani kuno. Perkembangan filsafat di masyarakat Yunani
d@engaruhi oleh beberapa faktor penting. Pertama, terjadi perubahan signifikan
dalam struktur masyarakat Yunani pada abad ke-6 SM, di mana masyarakat yang
seMula agraris beralih menjadi masyarakat yang bergantung pada sektor
pgdagangan internasional. Perubahan ini mendorong kemunculan kota-kota
mandiri, seperti Athena, yang menjadi pusat aktivitas intelektual dan
ekonomi.Kedua, kondisi kemakmuran yang dihasilkan dari perdagangan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan rasionalitas baru.
Dalam situasi tersebut, manusia terdorong untuk berpikir secara mendalam dan
mencari jawaban atas berbagai persoalan yang dihadapi. Ketiga, berkembangnya
sistem pemerintahan demokratis di Yunani memungkinkan masyarakat memiliki
kebebasan berpikir yang lebih luas. Hal ini memberikan ruang bagi individu untuk
mg)ﬂganalisis, mengeksplorasi, dan mencari jawaban atas berbagai masalah yang

o

m@narik perhatian mereka. Oleh karena itu, istilah "filsafat" berasal dari bahasa
Ycﬁhani. Pengertian filsafat sendiri dapat dijelaskan melalui dua pendekatan, yaitu
segara etimologis (asal-usul kata) dan terminologis (definisi konseptual).

5 Secara etimologis, istilah filsafat berasal dari bahasa Yunani kuno, yang
rré'rupakan gabungan dari dua kata, yaitu philosophia atau philosophos. Kata
te:%ebut tersusun dari dua bagian: philos (atau philein) yang berarti cinta (love),
dgi sophia (atau sophos) yang berarti pengetahuan, kebenaran, hikmat, atau
k@ijaksanaan (wisdom). Oleh karena itu, secara etimologi, filsafat dapat diartikan
sgbagai cinta terhadap pengetahuan, kebenaran, atau kebijaksanaan. Makna cinta
(@ilos) dalam konteks ini mencakup hasrat yang mendalam, keinginan yang kuat,
a@y bahkan rasa haus yang luar biasa untuk memahami pengetahuan dan

k;*?ijaksanaan hingga ke akar-akarnya, atau secara radikal. Kata cinta (philos) dan
=¥]

nery wris
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k%)Eijaksanaan (sophia) juga mencerminkan keterpaduan yang terus-menerus

a@ara rasa cinta terhadap pengetahuan dengan nilai-nilai kebenaran, kebaikan,
dan keindahan. Tujuannya adalah untuk mencapai kebijaksanaan yang dapat
dggvujudkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.’® Pemahaman ini
terkait erat dengan tujuan utama orang yang berfilsafat, yaitu mencari
p@getahuan mendalam, gagasan atau ide-ide dasar, serta konsep-konsep
fumdamental. Semua hal tersebut memiliki peran penting, baik secara teoretis
nﬁhpun praktis, dalam mendukung kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
>  Kata filsafat juga terdapat pada bahasa Arab yakni falsafah atau
faT@afat. Selain itu ada juga dari negara India yang memakai kata dharsana yang
bg!;?‘makna memandang, memperhatikan, merenungkan, memahami diteruskan
dengan kontemplasi, kemudian membentuk persepsi untuk memberi kesimpulan,
visi dan keyakinan ."*

Pemahaman filsafat secara terminologis memiliki beragam definisi,
bergantung pada sudut pandang individu yang menafsirkannya. Secara
terminologi, filsafat dapat diartikan sebagai ilmu yang berusaha mencari penyebab

paling mendalam dari segala sesuatu yang ada maupun yang mungkin ada.*?

&n Nilai-Nilai Filosofis
4]
=

Secara umum, nilai dapat diartikan sebagai sebuah konsep yang mencakup

I

hél-hal yang dianggap bernilai positif oleh masyarakat, seperti kebaikan,
lépentingan, keindahan, kelayakan, dan kebenaran. Nilai juga merujuk pada
s&uatu yang dianggap berharga dan diinginkan dalam kehidupan sehari-hari,
s@ta menjadi pedoman yang dihargai oleh masyarakat dalam menjalani berbagai
a%gek kehidupan.™® Filosofis, yang sering disebut sebagai filsafat, merupakan
Séah satu cabang ilmu yang membahas berbagai aspek mendalam dari

@idupan. Menurut Kosasih, nilai dapat diartikan sebagai harga, makna, isi, dan

19 Syhartono, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar, (Jakarta: Rin, 2005), him. 50-51.

1 Mustofa.A. , Fislasat Islam. (Bandung : pustaka setia, 2007). HIm. 4

12 poespoprodjo, W. Logika Scientifika: Pengantar Dialektika dan llmu. Cet. I; (Bandung:
Pustaka Grafika. 1999), him. -

13 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), him. 146.
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pgsan, serta semangat atau jiwa yang terkandung secara eksplisit maupun implisit
a@am fakta, konsep, atau teori. Nilai memiliki fungsi yang signifikan karena
bggsifat fungsional, yaitu digunakan untuk memberikan arahan, mengendalikan,
cgn menentukan perilaku seseorang. Hal ini disebabkan oleh peran nilai sebagai
standar atau acuan dalam bertindak dan berperilaku..*

z Menurut Lorens Bagus dalam Kamus Filsafat, istilah nilai (value) berasal
dari bahasa Latin valere, yang berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku, atau
kf_@t. Dalam pengertian ini, terdapat dua penekanan utama: (a) harkat atau kualitas
sugtu benda atau hal yang membuatnya disukai, diinginkan, berguna, atau menjadi
ol;jjak kepentingan; dan (b) keistimewaan, yaitu sesuatu yang dihargai, dianggap
bg!inilai tinggi, atau diapresiasi sebagai suatu kebaikan.*

Pemahaman tentang nilai yang telah dijelaskan sebelumnya mengarah
pada pengertian "nilai filosofis" yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai
filosofis merujuk pada pandangan terhadap suatu fenomena atau objek yang tidak
terbatas pada pola pikir positivistik dan pragmatis. Sebaliknya, nilai ini
mengedepankan cara pandang yang melihat bahwa setiap aspek kehidupan saling
terhubung dan saling membutuhkan, membentuk satu kesatuan yang utuh.

Istilah filsafat sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu philosophia, yang
tewdiri dari dua kata: philo dan sophia. Philo berarti cinta, yang dalam pengertian
Iua's mencakup keinginan dan usaha untuk meraih sesuatu yang diinginkan.
S@entara itu, sophia berarti kebijaksanaan atau kepandaian. Dengan demikian,
ségra etimologis, filsafat dapat diartikan sebagai cinta terhadap kebijaksanaan,
y%g mencerminkan usaha manusia untuk memahami dan mencapai kearifan
dgam kehidupan.'® Ada beberapa objek pemikiran filsafat yaitu sebagai berikut:
1.% Metafisika/Mistik

< Metafisika berasal dari bahasa Yunani, di mana meta berarti "di luar,

=)
"s@elah," atau "di balik,” dan fisika berarti "alam nyata.” Dengan demikian,

[

el

~

=

m 14 - .. - . - -
e Ahmad K. Djahiri, Dasar-dasar Metodologi dan Pengajaran Moral dan Nilai,
(Pﬁrwakarta: IKIP, 1996), him. 30.

15 |orens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 713.
1® Asep Sulaiman, Mengenal Filsafat Islam, (Bandung: Yrama Widya, 2016), him. 1.
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metafisika dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari hakikat segala sesuatu

digﬁlam nyata, tidak terbatas pada hal-hal yang dapat ditangkap oleh pancaindra.

O Menurut van Peursen, metafisika adalah cabang filsafat yang berfokus
p%ia pertanyaan tentang akar terdalam yang menjadi dasar dari segala sesuatu
yang ada. Sementara itu, Aristoteles menjelaskan bahwa objek kajian metafisika
te@iri atas dua jenis, yaitu "yang ada sebagai yang ada" dan "Yang-llahi."
Metafisika bertujuan memahami keberadaan sesuatu dalam bentuknya yang paling
nﬁn’mi, tanpa terikat oleh sifatnya yang dapat berubah, material, atau tidak,
rrbcg:upun kejasmanian atau immaterialitasnya. Yang menjadi fokus utama adalah
ap%kah sesuatu itu sungguh-sungguh ada.

5 Selain itu, metafisika juga bertugas menempatkan keberadaan individu
dalam konteks keseluruhan, memberikan pemahaman yang lebih luas tentang
keberadaannya. Metafisika membahas segala hal yang berada di luar jangkauan
penglihatan fisik, material, atau dunia nyata, termasuk hal-hal yang tidak terlihat
atau bersifat gaib. *

Metafisika dalam tradisi sering dikaitkan dengan tahap mistis, yaitu suatu
fase di mana manusia merasa dirinya dikelilingi oleh kekuatan-kekuatan gaib
yang ada di sekitarnya. Pada tahap ini, manusia hidup dalam dunia mistis yang
erdt kaitannya dengan kebudayaan "primitif." Pada masa tersebut, manusia
n%hjalin hubungan langsung dengan kekuatan-kekuatan alam yang penuh dengan
nfEteri dan belum tersentuh oleh teknologi atau pengaruh dunia modern. Dunia
n%tis ini kaya akan cerita-cerita mitologis serta ritual-ritual magis yang memiliki
n‘gj(na khusus bagi masyarakatnya. Cerita dan upacara tersebut tidak hanya
nEncerminkan kepercayaan dan tradisi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam
n%.mahami hubungan manusia dengan alam semesta pada masa itu..

2‘.; Etika

Secara etimologis, kata etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos, yang

I

S

g : : : : .
berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam pengertian terminologis, etika
~

marupakan cabang filsafat yang mengkaji perilaku atau tindakan manusia,

tefutama dalam kaitannya dengan konsep baik dan buruk. Pada dasarnya, etika

7K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, (Yogyakarta : Kanisius, 1975), him. 184.
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b%)Ffungsi untuk mengamati dan menganalisis realitas moral secara kritis. Berbeda

d@gan ajaran moral yang bersifat dogmatis, etika tidak memberikan pedoman
Iaigsung, melainkan meneliti secara mendalam kebiasaan, nilai-nilai, norma, dan
p%dangan moral yang ada di masyarakat. Etika juga menuntut adanya
péranggungjawaban atas tindakan manusia dan berusaha memberikan kejelasan
uptuk mengatasi berbagai kekacauan yang mungkin muncul dalam pemahaman
meral.*®

w
=

pélpﬁsip-prinsip tertentu. Apabila prinsip tersebut bersumber dari dalil nagli, yaitu
2]

Etika membahas tentang baik dan buruknya perilaku manusia berdasarkan

AlQuran dan sunnah, maka disebut akhlak. Namun, jika prinsip tersebut
dféésarkan pada pemikiran rasional atau dalil agli, maka disebut etika. Sementara
itu, jika berlandaskan pada tradisi atau budaya masyarakat, maka disebut moral.
Dalam tradisi, etika sering dikaitkan dengan konsep pantang larang, yaitu
sekumpulan aturan yang tidak boleh dilanggar oleh anggota masyarakat. Dari segi
isinya, pantang larang mencakup norma-norma yang harus dipatuhi oleh
masyarakat dalam bertindak dan berperilaku. Oleh karena itu, budaya pantang
larang mengandung nilai-nilai yang menjadi panduan penting bagi masyarakat
dalam menjalani kehidupan sehari-hari..*
3 Estetika

Eﬁ' Secara etimologis, estetika diartikan sebagai teori yang berkaitan dengan
iIEu penginderaan. Pemahaman ini berangkat dari asumsi bahwa rasa keindahan
mf'i:_ncul sebagai respons awal terhadap rangsangan yang diterima oleh pancaindra.
E&etika merupakan cabang filsafat yang berfokus pada kajian mengenai
kgndahan atau hal-hal yang dianggap indah, baik yang ditemukan di alam
n%ypun dalam seni. Kajian estetika mencakup berbagai dimensi dan cabang seni,
tefmasuk bagaimana keindahan itu dipahami, diciptakan, dan diapresiasi. Konsep

=)
k@dahan yang dibahas dalam estetika meliputi keindahan hakiki, yang bersifat
o

P
-

~

=

m 18 - - - . . -
tel Prof.Dr. Juhaya S.Praja, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta:Prenada Media,
2083). him.59

1% Asina Lamsiar Simanjutak.” Nilai Moral Pada Pantang Larang Masyarakat Desa Bukit

Ké&Runing Kabupaten Kampar”. Skripsi. (Pekanbaru: UIR, 2021), him. 10.
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m§1dalam dan esensial, serta keindahan alami, yang bersumber langsung dari

algm semesta.

T Dalam memahami estetika dalam tradisi, persoalannya tidak hanya
tegoatas pada aspek keindahan semata, tetapi juga mencakup keterkaitan estetika
déngan peristiwa kosmos (alam semesta) serta upaya menciptakan keselarasan
d@gan kosmos tersebut. Dalam tradisi tingkeban, estetika tercermin pada
perlengkapan dan busana yang digunakan selama prosesi. Setiap perlengkapan
d@ pakaian tersebut mengandung makna khusus, yang tidak hanya
mencerminkan keindahan visual tetapi juga nilai-nilai simbolis yang mendalam.
4.%\/Ioral

5 Kata moral berasal dari bahasa Latin mos atau moris, yang berarti adat
istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, atau kelakuan. Selain itu, istilah mores juga
merujuk pada adat istiadat, watak, tabiat, akhlak, atau cara hidup.”* Menurut
Helden (1977) dan Richards (1971), Moral dapat dipahami sebagai kepekaan
dalam berpikir, merasakan, dan bertindak, yang membedakannya dari tindakan
lain. Moral bukan sekadar pemahaman terhadap aturan atau prinsip-prinsip
tertentu. Menurut Atkinson (1969), moralitas mencakup pandangan tentang apa
yang dianggap benar dan salah, baik dan buruk, serta apa yang boleh atau tidak
boleh dilakukan. Moral juga mengacu pada seperangkat keyakinan yang dianut
ol% suatu masyarakat, yang berkaitan dengan sifat atau perilaku manusia, serta
apE.yang seharusnya dilakukan oleh individu dalam menjalani kehidupannya.

;‘5:_ Menurut Immanuel Kant, moralitas berkaitan dengan kesusilaan yang
megjcakup sikap dan pandangan seseorang terhadap norma atau hukum batin yang
di%kini sebagai kewajiban. Moralitas baru terlihat nyata apabila seseorang
be%jndak berdasarkan kewajiban tersebut, meskipun tindakan itu mungkin tidak
mégnberikan kenyamanan atau kepuasan pribadi. Dengan demikian, kewajiban
mt{ﬁiadi ukuran utama atau tolok ukur untuk menentukan apakah suatu tindakan

daEat dianggap sebagai perbuatan moral atau tidak.
~

20 Eliza Oktari, dkk., Filsafat Estetika. (Padang: UNP, 2019), him. 2.
2! Lorens, Bagus. Kamus Filsafat. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), him.
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§ Penilaian terhadap suatu tindakan, baik dalam hal persepsi maupun
ev@l_uasi, selalu didasarkan pada pertanyaan apakah tindakan tersebut benar atau
sat_ap. Lebih jauh lagi, jika tindakan itu dinyatakan benar atau salah, penilaian
tergebut harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral. Secara esensial,
méralitas mencakup kualitas yang melekat pada setiap tindakan manusia. Kualitas
in@elibatkan dimensi baik dan buruk yang dinilai berdasarkan norma atau hukum
batin yang dianggap sebagai kewajiban. Moralitas juga merefleksikan budi pekerti
se@orang, yang menjadi cerminan sikap hidup yang bermartabat dan berintegritas.
=~ Pengertian moral sebagai cerminan budi pekerti tidak selalu berarti bahwa
semwrang yang tampak melakukan rutinitas yang baik adalah individu yang benar-
be@ér bermoral. Penilaian mengenai baik atau buruknya seseorang biasanya
didasarkan pada perilaku atau hasil dari tindakannya. Namun, konsep "orang
berbudi luhur"” tidak hanya merujuk pada tindakan yang dilakukan, tetapi juga pada
individu itu sendiri, termasuk sikap moral dan karakter yang dimilikinya. Lebih
jauh, untuk memberikan penilaian tersebut diperlukan suatu dasar yang jelas dan
kokoh. Hal ini dapat dicapai oleh setiap individu melalui pemahaman dan
penerapan ajaran moral. Ajaran moral sendiri merujuk pada sekumpulan prinsip,
wejangan, atau petuah, baik yang disampaikan secara lisan maupun tertulis, yang
bedsi pedoman tentang bagaimana manusia seharusnya hidup dan bertindak agar
me%jadi pribadi yang baik. Dengan kata lain, ajaran moral memberikan arahan
m&genai cara hidup yang benar dan perilaku yang mencerminkan kebajikan. %

;‘5:_ Berdasarkan penjelasan mengenai definisi nilai dan moral di atas, dapat
dié?fnpulkan bahwa nilai moral merupakan sebuah konsep yang berkaitan erat
deEgan tindakan yang mencerminkan baik atau buruknya perilaku manusia. Nilai
m%al menjadi landasan utama dalam kehidupan individu maupun masyarakat,
beﬁungsi sebagai pedoman untuk menilai dan menentukan arah dari setiap
pe@uatan. Dalam hal ini, istilah "manusia” merujuk tidak hanya pada individu itu
se@iri, tetapi juga pada interaksinya dengan orang lain, di mana setiap tindakan

ya@ dilakukan memiliki konsekuensi, baik dalam bentuk nilai positif yang

” ?2 Sari Dien Yuli, “Implementasi Scientific Approach Terhadap Perkembangan Moral

AlTBxk Kelompok A TK ABA 02 Comal Kabupaten Pamalang”, Skripsi, Jurusan Tarbiyah, STAIN
Péralongan, 2015. him, 9-10.
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m«;ﬁbawa manfaat maupun nilai negatif yang dapat merugikan. Dengan demikian,

nil?)_i moral tidak hanya mengatur perilaku individu, tetapi juga menjadi elemen
peﬁing dalam menjaga harmoni dan keseimbangan sosial di tengah kehidupan
begnasyarakat.

J~ Pengertian Tradisi

Al

Z Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi memiliki dua
rf@kna utama. Pertama, tradisi merujuk pada kebiasaan atau adat istiadat yang
diwariskan secara turun-temurun dari generasi nenek moyang dan masih
d?@ertahankan oleh masyarakat hingga kini. Kedua, tradisi juga diartikan sebagai
@ndangan atau keyakinan bahwa metode atau cara-cara yang telah lama ada
dianggap sebagai yang paling baik dan benar untuk diterapkan. 28

Menurut kamus antropologi, tradisi diartikan sebagai kebiasaan yang
mengandung unsur magis dan religius, yang menjadi elemen penting dalam
kehidupan masyarakat asli. Tradisi ini meliputi berbagai aspek, seperti nilai-nilai
budaya, norma, hukum, serta aturan-aturan yang saling terkait dan membentuk
suatu sistem budaya. Sistem budaya tersebut berperan dalam mengatur perilaku
atau tindakan manusia dalam menjalani kehidupan sosialnya. %*

@  Tradisi sering dipahami sebagai warisan budaya yang diteruskan secara
ta‘un-temurun dari generasi nenek moyang. > Menurut kamus antropologi, tradisi
cﬂ?artikan mirip dengan adat istiadat, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang mengandung
uf'i:_sur magis dan religius yang menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat
agl;i. Tradisi ini meliputi nilai-nilai budaya, norma, hukum, serta aturan-aturan
yzng saling terhubung, yang kemudian membentuk sistem atau pedoman yang
I%gt untuk mengatur perilaku sosial dalam masyarakat.. *° Sementara itu, menurut

kamus sosiologi, tradisi didefinisikan sebagai kepercayaan atau praktik yang

2% https://kbbi.web.id/tradisi. Diakses pada 30 November 2023.

% Ariyono dan Aminudin Siregar, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademia Pressindo,
5), him. 459.

> \W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), him. 1088.
%8 Ariyono,dkk., Kamus Antropologi, him. 4.

1
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dﬁvariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dan terus dipelihara dalam

Kehidupan masyarakat.”’

Menurut M. Harris, budaya didefinisikan sebagai Tradisi dan gaya hidup

eyd

r%erupakan aspek yang dipelajari dan diwariskan secara sosial di kalangan
apggota suatu komunitas. Hal ini mencakup cara berpikir, merasakan, dan
bgtindak yang terstruktur serta dilakukan secara berulang-ulang.. ?® Penjelasan
tersebut menunjukkan bahwa tradisi mencakup berbagai kepercayaan, pola pikir,
R‘z_{lhdangan, sikap, kebiasaan, metode, atau praktik, baik secara individu maupun
léglektif, yang telah ada sejak lama dan diwariskan dari generasi ke generasi.
'I%disi ini seringkali berkaitan dengan nilai-nilai religius dan kepercayaan yang
oﬂZénggap sakral, seperti pelaksanaan ritual, serta aspek-aspek non-religius yang
bersifat duniawi, seperti kebiasaan memberi salam, mengucapkan terima kasih,

menjamu tamu, atau teknik memasak tertentu.. 2°

3. Teori Seputar Tingkeban

Tingkeban adalah sebuah tradisi selamatan yang dilakukan saat usia
kandungan memasuki bulan ketujuh, sebuah tahapan penting dalam kehamilan.
Tradisi ini, yang dilakukan oleh masyarakat Muslim Jawa, sering disebut sebagai
"wes mbobot," yang secara harfiah berarti “sudah berbobot" atau “sudah
t%rkualitas." Hal ini merujuk pada keyakinan bahwa pada usia tujuh bulan, janin
c'glam kandungan telah berkembang secara sempurna, dengan organ tubuh yang
té_ah terbentuk secara lengkap, dan sang ibu mulai merasakan beban fisik
rggupun emosional dari kehamilannya. Pada momen inilah dilaksanakan ritual
Iausus yang disebut Mitoni, yang berasal dari kata "pitu” dalam bahasa Jawa,
ygpg berarti tujuh, mengacu pada usia tujuh bulan kehamilan. Nama Mitoni
S;e'ﬁdiri menunjukkan bahwa ritual ini secara khusus ditujukan untuk menandai

l@a kehamilan tersebut. Dalam tradisi ini, tingkeban memiliki makna simbolis

e

P

-

5

w 2" Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1993), him. 459.

“S %8 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya, terj. S. Rouli
Ménalu (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 9.

(

2 Sumanto Al Qutuby & lzak Y. M. Lattu, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara,
arang: elsA Press, Cet | 2019), him. ix-x
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sgﬁagai bentuk syukur atas perjalanan kehamilan yang telah mencapai tahap ini,

s?j(aligus doa agar proses persalinan dan kelahiran bayi nantinya berjalan lancar
dan selamat. Makna kata tingkeb dalam tradisi ini mengacu pada "sudah genap,”
ygng artinya usia kehamilan telah memasuki tahap yang dianggap matang dan
bayi sudah dianggap cukup berkembang untuk dilahirkan. Dengan demikian,
t@keban tidak hanya menjadi bentuk syukur dan permohonan doa, tetapi juga
reenandakan kesiapan lahir batin bagi ibu dan keluarga untuk menyambut
K&lahiran sang bayi. *°

>~ Dalam upaya mencapai keselamatan, selain menjalankan ajaran agama,
r;Jgsyarakat juga sering kali mengikuti tradisi-tradisi yang telah diwariskan secara
tg’fun-temurun. Salah satu tradisi yang masih banyak dijalankan adalah ritual
khusus bagi ibu yang sedang mengandung, yang bertujuan untuk menjaga
keselamatan dirinya dan janin yang dikandungnya. Salah satu tradisi tersebut
adalah mengadakan acara selamatan ketika usia kandungan memasuki tujuh
bulan. Setelah kandungan mencapai usia ini, dilakukan sebuah upacara yang
dikenal dengan nama Tingkeban. Istilah Tingkeban berasal dari kata "tingkeb,"
yang memiliki arti "menutup.” Upacara ini juga disebut Mitoni, yang merupakan
prosesi adat terakhir sebelum proses kelahiran berlangsung. Pada dasarnya,
tradisi ini bertujuan untuk memanjatkan doa bagi keselamatan sang ibu dan calon
t%yi, agar keduanya senantiasa dalam lindungan hingga tiba saatnya melahirkan.
F;Eosesi ini diharapkan dapat memberikan perlindungan bagi janin agar tetap sehat
s?i}_ama dalam kandungan serta memohon agar proses kelahiran berjalan lancar.
Sfé]ain itu, doa-doa yang dipanjatkan juga ditujukan untuk sang ibu, agar
s%\antiasa diberikan kesehatan dan dijauhkan dari segala bentuk bahaya selama

r@’a}sa kehamilan hingga kelahiran.™

%0 Muhammad Sholikhin, Ritual Dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010)
79
%! Gesta Bayuadhy, Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa, (Yogyakarta: Dipta,

20%5) him 23
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Teori Filsafat Budaya
Secara umum, filsafat dapat diartikan sebagai proses berpikir dan

19%eH 0

rerasakan secara mendalam tentang segala hal hingga mencapai inti dari suatu

e}

p§rsoalan. Istilah filsafat sendiri berasal dari dua kata, philo yang berarti cinta,
dah sophos yang berarti ilmu atau kebijaksanaan. Oleh karena itu, filsafat dapat
o@rtikan sebagai cinta terhadap ilmu pengetahuan atau kebijaksanaan. Filsafat
dikenal sebagai induk dari segala ilmu pengetahuan karena memiliki objek
rf@terial dan formal sebagai fokus kajiannya. Objek material dalam filsafat
n?engacu pada hal-hal yang menjadi bahan kajian atau sasaran yang diselidiki.
;ejnentara itu, objek formal filsafat berkaitan dengan sudut pandang atau cara
@ndang tertentu dalam memahami atau mempelajari bahan tersebut. *>

Salah satu cabang filsafat adalah filsafat budaya. Secara mendasar, filsafat
budaya bertujuan untuk menggali pemahaman tentang hakikat kebudayaan
sebagai sebuah realitas yang mencerminkan sisi kemanusiaan secara mendalam
dan menyeluruh. Budaya dapat diartikan sebagai kemampuan dari akal budi
manusia yang melahirkan ide, kehendak, dan emosi. Oleh karena itu, kebudayaan
merupakan wujud nyata dari hasil cipta, karsa, dan rasa yang dihasilkan oleh
manusia itu sendiri..*
@  Menurut Andreas Eppink, Kebudayaan mencakup berbagai aspek, mulai

¥}
ddri pemahaman, nilai-nilai, norma, ilmu pengetahuan, hingga struktur sosial,

L

aflama, dan lainnya. Selain itu, kebudayaan juga meliputi berbagai bentuk
=¥}

eﬁ_spresi intelektual dan seni yang menjadi identitas suatu komunitas. Menurut
EEward B. Taylor, kebudayaan adalah sebuah kesatuan yang kompleks, yang
té’diri atas elemen-elemen seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
a@gt istiadat, serta berbagai kemampuan lain yang dimiliki individu sebagai

-~

oggota masyarakat.
; Filsafat budaya bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai
c . o

elemen budaya, termasuk aturan, struktur, tingkatan, serta nilai-nilai yang melekat

~
dﬁ)dalamnya. Melalui kemampuan akal dan pikirannya, manusia dapat

2 Asmoro Achmadi, Filsafat Umum, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him 9.
% Joko Tri Prasetya, llmu Budaya Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him 28.
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mg'nciptakan kebudayaan yang terbentuk dari hasil interaksi mereka, baik dengan
a@_m maupun dengan sesama manusia. Sebagai makhluk yang memiliki budaya,
manusia tidak hanya menjadi pelaku budaya, tetapi juga pencipta kebudayaan itu
se%diri. Kebudayaan diwujudkan dalam bentuk hasil karya manusia yang
mencakup perilaku maupun benda-benda nyata. Contohnya meliputi pola
p@laku, bahasa, alat-alat kehidupan, sistem organisasi sosial, religi, seni, dan
sebagainya. Semua ini diciptakan dengan tujuan untuk mendukung manusia dalam
n{éﬁjalankan kehidupannya di tengah masyarakat.**

wn

=
b

5 Sejarah Tradisi Tingkeban

5 Di Desa Sumberjaya, terdapat sebuah tradisi yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi: tingkeban. Tradisi ini memunculkan keajaiban di bulan
ketujuh kehamilan, memperkaya kisah-kisah lama dengan kehadiran baru. Desa
Sumber Jaya, dengan alamnya yang menenangkan dan semangatnya yang Kuat,
telah menyimpan tradisi tingkeban sebagai inti dari budaya mereka. Ritual ini
memperkuat hubungan spiritual antara generasi muda dan leluhur,
menghubungkan masa lalu dengan masa depan.

Mbah Suhaidi mengatakan, sejarah tradisi ini tidaklah terdokumentasi
dengan jelas, tetapi cerita turun temurun menyebutkan bahwa tingkeban telah
n%hjadi bagian dari kehidupan masyarakat Desa Sumber Jaya selama berabad-
a@d. la menyebar dari satu keluarga ke keluarga lainnya, membawa bersamanya
h%‘gpan dan doa akan keselamatan ibu dan bayi yang akan dilahirkan.®

2 Dalam tradisi ini, bulan ketujuh kehamilan dianggap sebagai waktu yang
kEsial. Masyarakat Desa Sumberjaya percaya bahwa pada masa ini, bayi yang
d%@ndung telah memiliki kesadaran dan bisa merasakan keberadaan mereka di
dégam kandungan. Tingkeban adalah cara untuk memberkati mereka dengan doa-
d@ dan harapan-harapan baik.

Perjalanan sejarah tingkeban di Desa Sumberjaya penuh dengan cerita-

ejn

cefita magis dan makna-makna mendalam. Setiap ibu hamil dan keluarga mereka

Ag

# Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),

=r

nery wisey Jiie
N
H

% Wawancara dengan Mbah Suhaidi, di Desa Sumber Jaya, tanggal 20 November 2024.
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m§1emukan kekuatan dan kebijaksanaan dalam upacara ini, memperkuat
h@)ﬁungan mereka dengan alam dan dunia spiritual. Namun tata cara pelaksanan
asara tingkeban pada saat ini sudah sangat jauh berbeda dengan pelaksanaan yang
bgsanya dilakukan oleh orang orang sebelumnya atau pada daerah yang lain.

—  Ketika waktunya tiba, penduduk Desa Sumberjaya berkumpul dengan
péuh sukacita, menghormati bulan ketujuh kehamilan dengan penuh semangat.
Uﬁcara ini menjadi bukti kekuatan tradisi dan kepercayaan, mengikat mereka
d@%m ikatan yang tak terputus dengan masa lalu dan masa depan mereka.

=~ Meskipun tantangan-tantangan modern menghadang, tradisi tingkeban
te%p kokoh di Desa Sumberjaya. la bertahan sebagai penanda keberanian dan
k@;téguhan hati masyarakat, mengingatkan mereka akan nilai-nilai yang

diwariskan dari nenek moyang mereka.

B. Literature Review

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap berbagai karya ilmiah,
seperti skripsi, baik melalui media digital maupun perpustakaan terdekat,
ditemukan bahwa penelitian mengenai tradisi Tingkeban telah dibahas dalam
beberapa literatur. Untuk mendalami penelitian ini, penulis melakukan kajian
terifadap sejumlah penelitian terdahulu. Selain itu, untuk menghindari terjadinya
peEgulangan temuan, penulis akan menguraikan beberapa karya ilmiah yang
m&bahas tradisi Tingkeban, di antaranya sebagai berikut:

1. Waulan Novia, 2023, ”Nilai-Nilai Dalam Tradisi Tingkepan Suku Jawa
Di Pare-Pare(Perspektif Pendidikan Islam)” Skripsi Fakultas Tarbiyah,
Program Studi Pendidikan Agam Islam, IAIN Parepare. Skripsi ini
mengkaji nilai-nilai ~ dalam tradisi tingkeban dalam perspektif
pendidikan islam, dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif, adapun
persamaan dalam skripsi tersebut mengenai nilai-nilai dalam tradisi

tingkeban, sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini adalah
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S&hmatan Kehamilan 7 Bulan Di Desa Tanah Datar Kabupaten Batu Bara”. Skripsi, Fakultas Ilmu
ial dan Ilmu Politik, UMSU Medan, 2023.

% Fajriyatul Bayati, “Terkikisnya Tradisi Tingkepan Dimasyarakat Jawa”, Skripsi,
Fakultas Dakwah, IAIN Jember, 2021.

nery wise

penulis melakukan penelitian mengenai nilai-nilai filosofis dalam
tradisi Tingkeban di Desa Sumber Jaya Kabupaten Bengkalis.*

Indah Ayu Lestari, 2023, “Makna Simbolik Acara Tradisional
Tingkeban Pada Tradisi Selamatan Kehamilan 7 Bulan Di Desa Tanah
Datar Kabupaten Batu Bara”. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik UMSU Medan, skripsi ini mengkaji tentang makna simbolik
yang ada pada tradisi tingkeban tersebut, dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif, persamaan dalam tradisi tersebut yakni tentang
tingkeban, makna dan simbol, sementara perbedaannya ialah pada nilai
nilai filosofis dan lokasi penelitian.*’

Fajriyatul Bayati, 2021, “Terkikisnya Tradisi Tingkepan Di
Masyarakat Jawa”. Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Jember, skripsi ini
mengkaji mengenai terkikisnya tradisi Tingkepan di Desa Ambulu
serta menjabarkan penyebab terkikisnya tradisi  Tingkepan
tersebut,sementara tradisi tempat penelitian yang akan dilakukan yakni
di Desa Sumber Jaya, tradisi tersebut masih bertahan sampai saat,
adapun persamaan dalam skripsi tersebut mengenai Tingkeban di
masyarakat Jawa, sedangkan perbedaan dalam skripsi ini penulis
melakukan penelitian mengenai nilai-nilai Pancasila dalam tradisi
tingkeban di Desa Sumber Jaya Kabupaten Bengkalis.*

Khamim Choirun Nasiruddin Rosichin, 2018, “Islamisasi Tradisi
Tingkeban (Studi Kasus di Desa Bulak Kecamatan Bendo Kabupaten
Magetan), IAIN Ponorogo”. Dalam skripsi ini dibahas mengenai
proses islamisasi tradisi Tingkeban yang berlangsung di Desa Bulak,
Kecamatan Bendo, Kabupaten Magetan. Awalnya, tradisi Tingkeban

dilaksanakan berdasarkan adat Jawa murni. Namun, seiring waktu,

%% Wulan Novia, “Nilai-Nilai Dalam Tradisi Tingkepan Suku Jawa Di Pare-
ektif Pendidikan Islam)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, IAIN Parepare, 2023.

Indah Ayu Lestari, “Makna Simbolik Acara Tradisional Tingkeban Pada Tradisi
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terjadi proses difusi dan akulturasi budaya yang menghasilkan
perpaduan tradisi dengan unsur-unsur ajaran Islam. Tradisi ini
kemudian mengadopsi elemen-elemen keagamaan seperti pembacaan
ayat-ayat Al-Qur'an, pelaksanaan selamatan, dan kegiatan bersedekah.
Persamaan dalam pembahasan ini terletak pada fokus terhadap tradisi
Tingkeban sebagai warisan budaya masyarakat Jawa yang masih eksis
hingga kini. Namun, perbedaannya adalah skripsi ini secara khusus
mengkaji nilai-nilai tasawuf dalam tradisi Tingkeban di Desa Sumber

Jaya, Kabupaten Bengkalis..*®

% Khamim Choirun Nasiruddin Rosichin, “Islamisasi Tradisi Tingkeban (Studi Kasus di
Bulak Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan)”, IAIN Ponorogo,2018.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

lw ejdio yeH 6

Metodologi penelitian berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari kata
"@thodos" yang berarti cara atau metode, dan "logos"” yang berarti pengetahuan.
Dengan demikian, metodologi merujuk pada pendekatan ilmiah yang mengatur
bﬁoagai langkah atau metode dalam pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
p@yajian data secara rasional, empiris, dan sistematis dalam suatu penelitian..*’
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian ini adalah sebagai
betikut:
Aci.n Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan sebuah realitas sosial yang ada di
lingkungan masyarakat. Fokus penelitian kualitatif adalah pada prosesi tradisi
Tingkeban dan nilai-nilai filosofis yang dipahami oleh masyarakat terkait dengan
kegiatan Tingkeban. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang di
dalamnya tidak melibatkan unsur perhitungan.*

g-) Penelitian kualitatif dapat didefinisikan sebagai sebuah metode penelitian
yﬁg bertujuan untuk memperolen pemahaman yang mendalam mengenai
f&bmena atau peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian. Pemahaman ini
ditakukan secara menyeluruh dan menyentuh berbagai aspek dari fenomena
tegebut. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi yang terperinci,
rré'nggunakan kata-kata dan bahasa yang mencerminkan pengalaman serta
p%spektif subjek penelitian. Proses ini dilakukan dalam konteks alami, yaitu
taapa manipulasi atau intervensi terhadap situasi atau kondisi yang sedang diteliti.

S@hin itu, penelitian kualitatif juga memanfaatkan beragam metode ilmiah untuk

s
-
=
n 40 R .
< Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Stidan Kalijaga, 2021), him. 2.

1 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda

K&ya, 2002), him. 2.
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©
mg'nggali informasi yang relevan, sehingga menghasilkan gambaran yang kaya,

détail, dan akurat mengenai fenomena yang sedang dikaji..**

(@]

©
Bg Subjek dan Objek Penelitian

1= Subjek Penelitian

N

€ Subjek penelitian merujuk pada tempat di mana variabel penelitian berada.
S%Z})nentara itu, objek penelitian secara umum dipahami sebagai upaya untuk

nfgmetakan atau menggambarkan wilayah atau tujuan penelitian secara
m;s'i_nyeluruh, mencakup Kkarakteristik wilayah, sejarah perkembangannya, serta
tuﬁlas pokok dan fungsi lainnya yang relevan dengan bidang penelitian tersebut..*®
Sgbjek pada penelitian ini berfokus pada masyarakat Desa Sumber Jaya yang
melakukan tradisi Tingkeban..

2. Objek Penelitian

Objek penelitian merujuk pada variabel yang menjadi fokus utama dalam
suatu penelitian. Dalam penelitian kualitatif, objek penelitian sering disebut
sebagai informan, yaitu individu yang memberikan data dan informasi yang
relevan dengan topik penelitian. Informasi tersebut bisa mencakup latar belakang
sipyasi dan kondisi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
4§:Dalam skripsi ini Objek penelitian meliputi pada prosesi dan nilai-nilai filsafat

dah nilai-nilai Pancasila pada tradisi Tingkeban.

I

Jrure

C,_. Waktu dan Tempat Penelitian

. Waktu Penelitian

1

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Jaya Kabupaten Bengkalis.

Dimulai dari observasi pendahuluan sampai pelaksanaan bimbingan berlangsung

IsIaAfu

di'am rentang waktu lebih dari 6 bulan yakni sejak Juni, Juli, Agustus,
Séptember, Oktober, November, Desember tahun 2024.

~

=

wn

e “2 |bid.,hIm. 6.

= % Jwan Satibi, 2011, Teknik Penulisan Skripsi, Tesis & Disertasi, Bandung: Ceplas.

= * Suliyanto, 2018, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi,
Y@gyakarta: Andi Offset
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2.~ Tempat Penelitian
: Lokasi penelitian di Desa Sumber Jaya Kabupaten Bengkalis. Desa

S-%nber Jaya merupakan salah satu wilayah administrasi Pemerintah Daerah
K%Jupaten Bengkalis Propinsi Riau di Kecamatan Siak Kecil yang berjarak
k@ang lebih 8 km dari pusat kecamatan. Luas wilayah keseluruhan Desa Sumber
Jga kurang lebih 6067 ha yang mempunyai 3 dusun dengan jumlah penduduk

C -
988 jiwa.

-~

2]

Dsg Informan Penelitian

&  Informan adalah individu yang menjadi sumber data dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. *> Dalam penelitian ini,
informan utama diperlukan untuk memberikan penjelasan yang mendalam dan
rinci mengenai tradisi tingkeban di Desa Sumber Jaya, Kabupaten Bengkalis.
Informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Table 1 : Informan

No Nama Informan Status Keterangan
1 Tukiran Pj. Kades Sumber Jaya Infoman Pokok
nﬁ? Suhaidi Tetua Informan Kunci
@ Khuzainatul Mabruroh | Dukun Bayi Informan Kunci
4]

o4 Jarwono Ustadz Informan Pokok
=}

=] Suyanto Kadus Desa Sumber Jaya Informan Pokok
f e

E Hariyanto RT 01 Desa Sumber Jaya Informan Pokok
§7 Ahlun Nazar Warga Informan

s Tambahan

B Syarifah Lili Tantika | Warga Informan

o Tambahan

o

&

=

9}

<

*> Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam

Pérelitian, (Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), him. 143
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E% Sumber Data Penelitian

1: Data Primer

i Data primer dalam penelitian ini merupakan data penelitian yang diperoleh

B

m§IaIui observasi acara tingkeban dan keadaan desa dan masyarakat Desa Sumber
Jaya. Data lainnya adalah berasal dari wawancara kepada para informan. Data
hgil wawancara tersebut bersifat lisan, sehingga peneliti melakukan transkripsi
umtuk menempatkannya dalam bentuk tulisan. Adapun dokumentasi menghasilkan
d@a dokumen atau arsip yang diperoleh dari desa atau koleksi informan. Semua
data tersebut merupakan data primer yang peneliti dapatkan di lokasi dan di
te;gah masyarakat Desa Sumber Jaya. Diantara data primer dalam penelitian
a(r!zalah melalui hasil wawancara dari penelitian oleh informan yang mengetahui
tradisi Tingkeban dan hasil observasi peneliti.
2. Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada data-data yang sudah ada yang dikumpulkan
oleh peneliti dan digunakan untuk mendukung sumber primer. Jadi, data sekunder
merupakan data tambahan dari artikel, jurnal, skripsi, tesis dan buku-buku yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian.“°

7]
Far Teknik Pengumpulan Data

(g°]
[

pénelitian, karena langkah ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi

Proses pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam

S

yarig dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
d& yang digunakan adalah observasi langsung di lapangan. Peneliti melakukan
p%;gamatan yang terstruktur dan sistematis terhadap tradisi tingkeban yang
n%_njadi fokus utama penelitian. Beberapa metode pengumpulan data yang
daunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1L Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui

S

A uey

atu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan atau perilaku

* Husein Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT. Raja

Geafindo Prasada), 2005
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o@%k sasaran.*’Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

si?}fematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi
sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara
Iaggsung maupun tidak langsung.*®

—  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasi dimana
p@eliti mencari informasi tentang prosesi tradisi Tingkeban sehingga data yang
digeroleh langsung kepada penelitian mengenai tradisi Tingkeban di Desa Sumber
Jegia Kabupaten Bengkalis. Adapun data yang dikumpulkan dari teknik observasi
inkantara lain: foto-foto, data program desa dan kelurahan, rekaman audio, buku,
ar;ikel, jurnal, skripsi dan thesis yang berkaitan dengan subjek dan objek
ptr!;ﬁelitian.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab

secara lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara semi terstruktur yaitu peneliti datang dan
mengunjungi  langsung lokasi penelitian dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait tradisi Tingkeban kepada yang melakukan atau mengikuti
tradisi. Pada wawancara semi terstruktur bersifat bebas, serta penulis dapat
b;gbagi pedoman wawancara yang telah di desa. Sebagai akibatnya informasi
yé?;g diperoleh penulis bisa secara luas sesuai dengan konteks penelitian ini.
T%uannya agar menemukan permasalahan yang diharapkan sehingga dapat
ng-mberikan pendapat dan ide peneliti.*

E' Sebelum melakukan wawancara, peneliti diharapkan terlebih dahulu
n'ﬁ?pyiapkan daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun secara
si%ematis, agar para informan dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan

tujilan peneliti.

" Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
ifdeka Cipta, 2011), him.104.
Singarimbun  Masri dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey (
rta:LP3ES,1995), him. 46.
* Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, him. 182.

gs uejn

Ja
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Dokumentasi
Dalam pelaksanaan penelitian dibutuhkan suatu data yang konkret sebagai

0 3YEY 0

b@gti benar benar terlaksananya prosesi tradisi Tingkeban dengan melampirkan
b@di seperti foto, rekaman audio/suara serta bukti-bukti dengan bentuk media
laitinya.” Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dalam bentuk arsip,
s@at, catatan, atau dokumen lainnya. Dalam hal ini, dokumen yang dimaksud
berkaitan dengan data yang diperoleh selama penelitian untuk memperkuat atau
n@hgonfirmasi fakta tertentu, seperti foto atau video yang menggambarkan
algtivitas yang relevan dengan penelitian.
Py

G’E_- Teknik Analisis Data

Ada beberapa teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyelesaian dan pemilihan semua

n

data temuan dari lapangan (lokasi penelitian) yang telah diperoleh dari
hasil proses wawancara, observasi dan dokumentasi terkait pada tradisi
tingkeban masyarakat di Desa Sumber Jaya.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan Penyajian data
bertujuan untuk memudahkan dan membaca serta menarik kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini untuk
menjawab rumusan masalah, berdasarkan hasil yang dikumpulkan

dengan analisis terlebih dahulu sehingga bisa dipahami secara jelas.

Ag uel[ng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)1S

0 Given, Lisa. M, 2008, The Sage Encyclopedia of Qualitative Research Methods,

THBusand Oaks: CA Sage, Page 232.
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= BAB V
>

% PENUTUP
gesimpulan

i Masyarakat Desa Sumber Jaya melakukan tradisi Tingkeban di mulai dari
C penentuan waktu, dalam hal penentuan waktu pada umumnya masyarakat
ijawa masih percaya dengan perhitungan weton. Sebelum rangkaian prosesi
o, Tingkeban dimulai, perlu adanya berbagai persiapan oleh pihak yang akan
o mempunyai hajat. Persiapan ini berupa pembuatan sesaji dengan bantuan dari
§tetangga dan kerabat dekat. Sesaji ini dapat menyesuaikan kemampuan dari
< keluarga yang mempunyai hajat. Seperti, nasi tumpeng, polo pandhem,
jenang 3 warna, ingkung, dll. Selanjutnya, acara inti dari tingkeban dimulai
dari khataman, setelah khataman dilanjutkan dengan pengambilan kelapa,
kemudian dilanjutkan dengan acara siraman kedua calon ayah dan ibu, dan
pada malam harinya diadakan lah pengajian/selametan untuk mendoakan

keselamatan calon bayi serta ibu yang sedang mengandung.

2. Tradisi tingkeban adalah upacara adat yang dilakukan pada usia kehamilan

tujuh bulan dalam budaya Jawa. Upacara ini mengandung berbagai nilai
7]
& filsafat yang mendalam yakni tradisi ini menekankan penghormatan terhadap
kehidupan sejak dalam kandungan. Proses kehamilan dianggap suci dan

memerlukan doa serta ritual untuk keselamatan ibu dan bayi. Tingkeban

JdIwe|[s] 2}

* melibatkan keluarga dan masyarakat dalam pelaksanaannya, mencerminkan
pentingnya kebersamaan dan dukungan sosial dalam menghadapi atau
melaksanaka acara penting. Kemudian, ritual ini sering melibatkan
penggunaan simbol-simbol alam seperti air, bunga, dan kelapa. Ini
mencerminkan keyakinan akan keseimbangan kosmis dan penghormatan
terhadap leluhur sebagai bagian dari kehidupan. Dalam tingkeban, terdapat
doa dan wejangan yang memberikan pesan moral bagi calon orang tua. Ini
mengajarkan nilai-nilai spiritual, kesabaran, dan kesiapan mental dalam
. menghadapi peran baru sebagai orang tua. Upacara ini merupakan wujud

64
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©

§ harapan dan doa agar bayi lahir dengan selamat dan membawa berkah.

> Ttradisi tingkeban mengandung nilai-nilai filsafat yang mencerminkan

1d1o

N Atjrw e

sng

'penghormatan terhadap kehidupan, kebersamaan, harmoni dengan alam,

pendidikan moral, dan harapan akan masa depan. Semua ini berfungsi untuk

- memperkuat hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam semesta.

&
=
jab]
S

Dengan mengamati pelaksanaan kegiatan acara tingkeban yang dilakukan

gt desa Sumber Jaya serta beberapa persoalan yang muncul dari penelitian

b

pgnulis, maka ada beberapa hal yang dapat penulis kemukakan sebagai saran

@htara lain sebagai berikut:
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1.

no

Kepada masyarakat , diharapkan agar terus melestrakian tradisi yang
berlaku dimasyarakat jawa salah satunya tingkeban, Sebagai warga Negara
Indonesia yang mempunyai kekayaan budaya seharusnya perlu
dilestarikan. Pada tradisi tingkeban ini dikhawatirkan akan timbul
kesyirikan, maka dari itu dihaarapkan kebudayaan atau tradisi tersebut
harus berlandaskan kepada ajaran agama Islam, sehingga bukan agama
yang berlandaskan budaya, tetapi budaya yang berlandaskan agama Islam.
Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian perbandingan dan referensi bagi
penelitian selanjutnya. Informasi tentang perkembangan desa dan
pengalaman kepemimpinan yang disajikan dapat membantu peneliti dalam
membandingkan praktik dan kebijakan di desa lain serta memperdalam

penelitian selanjutnya secara komprehensif

65



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

DAFTAR PUSTAKA

bakar, Rifa’i, 2021. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: SUKA-

w e%ﬂo YeH ®

Press UIN Sunan Kalijaga
Adisusilo, Sutarjo. 2003. Pembelajaran Nilai Karakter. Jakarta: Rajawali Pers
A@TI Husein, Al Munawar.2005. Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an Dalam Sistem
z Pendidikan Islam, PT Ciputat Pres
Ag-)Qutuby, Sumanto & lzak Y.M. Lattu. 2019. Tradisi dan Kebudayaan
% Nusantara. Semarang: eLSA Press.
AlBSharqawi, Effat. 1999. Filsafat Kebudayaan Islam. Terj. A. Rofi’ Usman.
g Bandung: Pelajar.
Ariyono. dkk., 1985. Kamus Antropologi. Jakarta : Akademik Pressindo.
Arumsari, Novie Wahyu. 2018. Makna Tingkeban Dalam Tradisi Jawa Perspektif
Pendidikan Islam, Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan, IAIN
Salatiga.
Bagus, Lorens. (1996). Kamus Filsafat. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
Bayati, Fajriyatul. 2021/ “Terkikisnya Tradisi Tingkepan Dimasyarakat Jawa”,
Skripsi Fakultas Dakwah, IAIN Jember.
B%ﬂ/uadhy, Gesta. 2015. Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa,
E Yogyakarta: Dipta.
BErtens, K. 1975. Sejarah Filsafat Yunani. Yogyakarta : Kanisius
F%jcha, Siti Nursyifa. 2022. Tradisi Tingkeban di Desa Sambigede, Kecamatan

g Sumberpucung, Kabupaten Malang adalah Tingkeban. Skripsi Fakultas
g' Bahasa dan Seni,Universitas Negeri Surabaya
Fﬁrjha, Ahda, “Menilik Cara Orang JawaMenghitung Nasib”,https://www.goodne

wsfromindonesia.id/2017/01/20/menilik-cara-orang-jawa-menghitung-

nasib, diakses pada tanggal 25 November Juni 2024,

T

neny wisey JrieAg uegng yo A3

ni, Abdurrahman. 2011. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan
Skripsi Jakarta: Rineka Cipta.

66


https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/01/20/menilik-cara-orang-jawa-menghitung-nasib
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/01/20/menilik-cara-orang-jawa-menghitung-nasib
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/01/20/menilik-cara-orang-jawa-menghitung-nasib

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

Jean. (2000). Transmisi Pengetahuan dan Nilai Budaya Masyarakat Indonesia
Ditinjau dari Ajaran Kanuragan Jawa 1. http://www.ijil.ui.ac.id/index.php
/jai/ar ticle/view/3385/2669.

.M.SJ. Bakker. 1984. Filsafat Kebudayaan Sebuah Penghantar. Yogyakarta:

Penerbit Kanisius.

1dio Ne} @

J.

Al Tw=se

Kgrmanis, K. (2020). Metode Penelitian. CV Pilar Nusantara.
Kimerani, dkk. “Analisis Nilai-Nilai dalam Tradisi Tingkeban pada Masyarakat

g’ Jawa di Desa Cendana Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten
=~ Banyuasin”. Jurnal Bhineka Tunggal lka, Vol 6, No. 1, Mei 2019.
; Sumatera Selatan : FKIP, Universitas Sriwijaya.

Léﬁbong, Imawati. 2019. Memaknai Nilai-Nilai Pancasila Dalam Tradisi

Kenduri Tolak Bala Di Desa Pemuka Kecamatan Singkil Kabupaten
Aceh Singkil, Skripsi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, UMSU
Medan.

Moelong, Lexy. 1996. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja osda
Karya Offset

Muhammad. 2008. IImu Sosial Budaya Dasar. Jakarta: PT Aditya Bakhti.

Novia, Wulan. 2023. Nilai-Nilai dalam Tradisi Tingkepan Suku Jawa di

Parepare(Perspektif Pendidikan Islam), Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN

Parepare. Sulawesi Selatan.

O
51 21e1S

spowardojo, Soerjanto. (1994). Filsafat pancasila. Jakarta: Gramedia.

)
gie

'wadi. (2006). Petungan Jawa Menentukan Hari Baik dalam Kalender Jawa.

Yogyakarta: Pinus.

’1, M. (2017). Etnografi Komunikasi Ritual Tingkeban Neloni Dan Mitoni.
Ettisal Journal Of Communication, 2(1).

ichin, K. C. N. 2018. Islamisasi Tradisi Tingkeban (Studi Kasus di Desa
Bulak Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan), IAIN Ponorogo.
udro, Luthfi.2021. Mandala Berbudaya: Astha Jathayu, Magelang: Pustaka

éuna

zéUIS.Ia

wn
8 jo

Rumah Cinta

idah, Nur. 2018. Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh
Penerapannya Dalam Penelitian. Surabaya: Zifatama Jawara.

67

nery wrsey jueds ueyy



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
Sé:arah Perjalanan UUD 1945, 2014, PT Karya lImu, Surabaya.

Sc@likhi, Muhammad. 2010. Ritual Dan Tradisi Islam Jawa, Yogyakarta: Narasi

Smgarimbun Masri, Singarimbun., dkk. 1995. Metode Penelitian Survey. Jakarta:
®  LP3ES.

Seekanto, 1993. Kamus Sosiologi. Jakarta: PT Raja Gravindo Persada.

S@wley J. Baran, 2012. Pengantar Komunikasi Masa Melek Media dan Budaya,
= terj. S. Rouli Manalu. Jakarta: Erlangga.

S@iharyanto. (2007). Geografi dan Sosiologi 3: Yudhistira

Sekarman. (2006). Pengantar Kebudayaan Jawa (Antropologi Budaya). Surabaya :
; UNESA Press.

Sﬂ;l-iyanto. 2018. Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi,

Yogyakarta: Andi Offset.
Suparno,  Filosofi ~ Mendalam  Tentang  Panganan  Tradisi  Jawa,

https://dero.desa.id/artikel/2024/2/9/filosofi-mendalam-penganan-

tradisional-jawa-polo-pendem-yang-perlu-kamu-ketahui, diakses pada
hari Selasa 03 Desember 2024 jam 14.19 WIB.
Supriono, Hendri. 1998. Upacara Adat Jawa Timur. Surabaya: Depdikbud
Wariin, H. lin Basyari, (2020). Nilai-Nilai Kearifan Lokal ( Lokal Wisdom)

® Tradisi Mamitu pada Masyarakat Cirebon ( studi masyarakat desa
Eﬁ' setupatuk kecamatan mundu), Cirebon Jawa Tegah. Jurnal, vol 2 no 1
@ tahun 2020.

V\ggiana, N. (2015). Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal:Studi Kasus
2 Masyarakat Samin di Dusun Jepang Bojonegoro. Jurnal Theologia 26(2).
E' https://journal.walisongo.ac.id/index.p
'%. hp/teologia/article/viewFile/428/392.

WEJ.S. 1985. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN Balai Pustaka.

us, Rasid. (2014). Nilai-nilai Kearifan Lokal (Local Genius) Sebagai Penguat
Karakter Bangsa Studi Empiris Tentang Huyula. Yogyakarta

68

nery wisey Jreig utaq]néj;o


https://dero.desa.id/artikel/2024/2/9/filosofi-mendalam-penganan-tradisional-jawa-polo-pendem-yang-perlu-kamu-ketahui
https://dero.desa.id/artikel/2024/2/9/filosofi-mendalam-penganan-tradisional-jawa-polo-pendem-yang-perlu-kamu-ketahui

o5

-n‘ J'
=) (=
'4» L

Blgsa

UIN SUSKA RIAU

= =
Z = £
< %) N
X
- :
Q 3
Z : : :
w (o))
— z g
o © o
< m s
n S :
= 2
< = =
0o = =
2 2
© Hak cij | Edmnﬁwﬂ% of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang Anda ketahui tentang tradisi tingkeban?
Sejak kapan tradisi tingkeban dilaksanakan di lingkungan Anda?
Siapa saja yang biasanya terlibat dalam pelaksanaan tingkeban?

Apakah ada perbedaan pelaksanaan tingkeban di masa lalu dan sekarang?
Menurut Anda, apa makna atau tujuan utama dari tradisi tingkeban?
Apakah ada simbol-simbol khusus yang digunakan dalam tradisi ini? Apa
arti filosofisnya?

Bagaimana tradisi ini menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan,
Manusia dan alam?

Apa nilai-nilai kehidupan yang diajarkan melalui tradisi tingkeban
(misalnya, nilai kesederhanaan, kebersamaan, rasa syukur, dsb.)?
Apakah tradisi ini memiliki pengaruh pada moral atau etika masyarakat

setempat? Jika ya, bagaimana?

. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tingkeban?
. Bagaimana proses pelaksanaan tingkeban?

. Apakah ada doa atau ritual khusus dalam tradisi ini? Apa maknanya?
. Siapa saja yang memimpin ritual tingkeban,?

. Bagaimana masyarakat sekitar mendukung pelaksanaan tradisi ini?

. Apakah tradisi ini masih sering dilakukan?

. Bagaimana cara Anda menjaga atau melestarikan tradisi ini?

. Menurut Anda, apakah tradisi tingkeban masih relevan dengan kehidupan

modern saat ini? Mengapa?
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UIN SUSKA RIAU

Lulus Tahun 2013
Lulus Tahun 2016
Lulus Tahun 2019

. JI. Pemda Bantar, RT 021 RW 007 Desa Bantar,
Kecamatan Rangsang Barat , Kabupaten Kepulauan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



